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Abstract. Numeracy literacy is an essential 21st-century competence that 

emphasizes the ability to understand, use, and interpret quantitative information in 

various real-life contexts. However, mathematics learning in elementary schools is 

still dominated by procedural approaches that are less connected to students’ 

cultural realities. Ethnomathematics offers a contextual approach by integrating 

cultural practices into mathematics learning. This study aims to analyze the role of 

buying and selling activities in traditional markets from an ethnomathematics 

perspective as a context for strengthening elementary school students’ numeracy 

literacy. The method used was a Systematic Literature Review following the 

PRISMA Statement guidelines. Data were collected from Google Scholar covering 

publications from 2018 to 2025. Of the 43 identified articles, 23 met the inclusion 

criteria and were analyzed using thematic analysis. The findings indicate that 

ethnomathematics based on traditional market activities contributes to improving 

conceptual understanding and strengthening students’ numeracy literacy in 

mathematics learning. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya 

menguasai kemampuan berhitung secara prosedural, tetapi juga memiliki 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi numerasi. Pada 

Kurikulum Merdeka terdapat Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang 

digunakan untuk mengukur literasi membaca dan numerasi, berfokus pada 

penalaran, bukan hafalan. Literasi memainkan peran yang sangat penting. Literasi, 

yang meliputi kemampuan membaca, menulis, dan memahami informasi, serta 

numerasi, yang mencakup kemampuan menghitung dan memahami konsep 

matematika dasar, merupakan keterampilan esensial yang diperlukan untuk 

keberhasilan belajar (Fikriawan et al., 2024). Literasi numerasi merupakan 

kompetensi yang menekankan kemampuan memahami, menggunakan, dan 

menafsirkan informasi kuantitatif dalam berbagai konteks kehidupan nyata 

(Samsiyah, 2023). Kompetensi ini menjadi penting karena terkait langsung dengan 
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kemampuan peserta didik untuk mengambil keputusan secara rasional, 

menyelesaikan masalah sehari-hari, serta memahami informasi berbasis angka. 

Hasil survei internasional, seperti Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh OECD, menunjukkan bahwa 

kemampuan numerasi siswa di banyak negara, termasuk Indonesia, masih perlu 

ditingkatkan. Banyak siswa memiliki kemampuan menghitung yang cukup baik, 

namun kesulitan dalam menerapkan konsep matematika dalam konteks nyata. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih cenderung berorientasi 

pada penguasaan prosedur daripada pemahaman konsep dan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu pendekatan yang potensial untuk menjembatani 

kesenjangan ini adalah etnomatematika. Konsep etnomatematika diperkenalkan 

oleh Ubiratan D'Ambrosio yang menekankan bahwa matematika berkembang 

dalam praktik budaya masyarakat dan dapat ditemukan dalam aktivitas sosial, 

ekonomi, dan ritual sehari-hari. Pendekatan etnomatematika sebagai penggabungan 

antara budaya dan matematika telah banyak dikaji dan diaplikasikan dalam 

berbagai konteks budaya di Indonesia (Ekadayanti et al., 2025).  

Dalam konteks pendidikan, etnomatematika digunakan untuk mengaitkan 

pembelajaran matematika dengan budaya lokal siswa sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual, relevan, dan bermakna. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya belajar teori, tetapi juga memahami aplikasi nyata matematika yang ada 

dalam kehidupan mereka. Salah satu praktik budaya yang sarat dengan kegiatan 

matematis adalah aktivitas jual beli di pasar tradisional. Pasar tradisional 

merupakan contoh penerapan matematika di luar sekolah. Pasar tradisional 

merupakan ruang sosial dan ekonomi yang memuat berbagai bentuk perhitungan 

dan analisis kuantitatif (Lestari, 2019) seperti operasi hitung dasar (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian), pengukuran berat dan volume, 

penggunaan pecahan dan desimal, estimasi jumlah, perbandingan harga, serta 

penghitungan keuntungan dan diskon. Aktivitas ini mencerminkan penerapan 

matematika dalam konteks nyata dan autentik, sehingga menjadi sumber belajar 

yang potensial untuk memperkuat literasi numerasi siswa. 
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Literasi numerasi, sebagaimana didefinisikan dalam literatur pendidikan 

abad ke-21, mencakup tiga dimensi utama: (1) pemahaman konseptual, yaitu 

kemampuan memahami makna konsep matematika; (2) penalaran kuantitatif, yaitu 

kemampuan menganalisis informasi berbasis angka; dan (3) kemampuan aplikasi, 

yaitu kemampuan menerapkan matematika dalam berbagai situasi nyata. Integrasi 

aktivitas pasar tradisional dalam pembelajaran matematika dapat menjadi wahana 

untuk mengembangkan ketiga dimensi literasi numerasi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran etnomatematika dalam aktivitas jual beli di pasar tradisional 

sebagai konteks penguatan literasi numerasi siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi literatur sistematis (Systematic Literature Review) 

dengan rentang publikasi tahun 2019–2025, sehingga dapat memberikan gambaran 

terkini tentang praktik etnomatematika, relevansinya dengan literasi numerasi, serta 

implikasinya dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. 

 

 

 

METODE PENELITIAN   

Desain penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah Systematic 

Literature Review (Andriani, 2022) yang bertujuan untuk menganalisis secara kritis 

tentang etnomatematika dalam penguatan literasi numerasi siswa sekolah dasar. 

Proses penelusuran dan seleksi literatur dilakukan dengan menerapkan kriteria 

inklusi yang ketat (Siregar & Surtiningtyas, 2024). Dalam tahap penyaringan 

artikel, penelitian ini menggunakan pedoman pelaporan yang mengacu pada standar 

PRISMA Statement (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) (Wanabuliandari et al., 2025). Proses tinjauan pustaka menggunakan 

diagram flowchart yang menggambarkan tahapan seleksi artikel secara sistematis, 

sehingga setiap langkah dalam proses kajian terdokumentasi dengan baik. Diagram 

tersebut disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Flowchart proses seleksti artikel 

 

Dalam proses penelusuran literatur dan pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan berbagai sumber ilmiah, antara lain jurnal terindeks SINTA, Google 

Scholar, Scopus, ERIC, serta database akademik lainnya. Berdasarkan hasil 

penelusuran awal terhadap 43 artikel yang dipublikasikan pada rentang tahun 2018 

hingga 2025, diperoleh 23 artikel yang sesuai dengan fokus kajian. Kata kunci yang 

digunakan dalam proses pencarian meliputi etnomatematika, pasar tradisional, dan 

literasi numerasi. Data yang diekstraksi dari setiap artikel meliputi judul penelitian, 

nama peneliti, tahun publikasi, subjek atau jenjang penelitian, metode penelitian, 

serta temuan utama yang berkaitan dengan praktik etnomatematika dan penguatan 

literasi numerasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian tinjauan sistematis ini dilakukan 

melalui proses ekstraksi data. Tahapan ini dilakukan dengan mengidentifikasi, 

memilah, dan menyaring informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Data 

yang diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori tematik. 

Peneliti hanya mengambil artikel yang memenuhi standar validitas dan relevansi 

yang dimasukkan dalam proses analisis, sehingga diperoleh data yang 

Tahap pertama: Identifikasi dengan pencarian umum: judul 
penelitian, nama peneliti, tahun publikasi, metode, dan hasil 

penelitian diperoleh 43 sumber data 

Tahap kedua: Penyaringan data melalui kriteria inklusi 
mengurangi jumlah studi menjadi 34 sumber data 

Tahap ketiga: melakukan eliminasi yang tidak sesuai 
pertanyaan penelitian sehingga mempersempit sumber 

data menjadi 27 

Tahap keempat: pembacaan menyeluruh isi konten 
dengan melibatkan kriteria inklusi ditetapkan 23 sumber 

data 
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komprehensif dan sesuai dengan fokus kajian. Semua data yang telah diseleksi 

selanjutnya dituangkan dalam formulir ekstraksi data dan disajikan dalam bentuk 

tabel sintesis (Utomo et al., 2024) untuk memudahkan proses analisis dan 

interpretasi. 

Dalam tahap sintesis data, artikel-artikel yang telah diekstraksi dianalisis 

secara sistematis menggunakan pendekatan sintesis naratif (Barbara, 2020). Metode 

ini dilakukan dengan mengelompokkan data yang diekstraksi (mirip) sesuai dengan 

hasil yang diukur untuk menjawab tujuan penelitian (Thomas & Harden, 2008). 

Data yang telah terkumpul dianalisis untuk menemukan persamaan, dan perbedaan, 

kemudian dibahas secara kritis untuk menarik simpulan yang komprehensif sesuai 

dengan tujuan penelitian (Munn et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, dilakukan penelusuran literatur yang dipublikasikan di 

beberapa jurnal ilmiah dan teridentifikasi ada 46 artikel. Tahap seleksi berikutnya 

melibatkan beberapa langkah untuk menyaring jurnal yang relevan dan berkualitas 

tinggi. 43 artikel awalnya terpilih berdasarkan kriteria umum. Namun, setelah 

seleksi ulang yang lebih ketat berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan, 

terdapat 34 artikel yang dianggap memenuhi syarat. Selanjutnya, penilaian kualitas 

dilakukan eliminasi yang tidak sesuai pertanyaan penelitian sehingga mepersempit 

sumber data menjadi 27 artikel. Pada tahap terakhir dihasilkan 23 artikel melalui 

hasil pembacaan menyeluruh isi konten dengan melibatkan kriteria inklusi yang 

disajikan pada tabel 1. 

Fokus Masalah Tahun 
Jumlah 

Paper 
Sumber Data 

Implementasi etnomatematika 

dalam pembelajaran 

matematika 

2025 

2023 

2022 

1 

1 

1 

(Azzahrawani et al., 2025)  

(Pujiarti et al., 2023) 

(Priyani, 2022) 

Literasi numerasi dalam 

pemahaman konsep 

matematika    

2025 3 (Sartika et al., 2025) (Dewi & 

Hidayat, 2025) (Ode, 2025) 

2024 5 (Rahayu & Soleha, 2024) 

(Fikriawan et al., 2024) (Billa & 

Suriani, 2024) (Yustitia et al., 

2024) (Zulaiha, 2024) 

2023 1 (Khandria Kholifatun et al., 2023) 
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2022 2 (Ajeng et al., 2022) (Inayah et al., 

2022) 

hubungan antara integrasi 

etnomatematika berbasis 

pasar tradisional dengan 

penguatan literasi numerasi 

2025 

 

2024 

 

2023 

 

2022 

2018 

2 

 

2 

 

3 

 

1 

1 

(Awalinda et al., 2025) (Ma’sunah 

et al., 2025)  

(Widiani, 2024) (Ika Ayuningsih et 

al., 2024) 

(Aisah et al., 2023) (Maulidya et 

al., 2023) (Rahmah et al., 2023) 

(Susanto et al., 2022) 

(Surat, 2018) 

Total Artikel   23  

 

Tabel 1. Distribusi Pelacakan Literature 

 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang dilakukan melalui proses 

seleksi bertahap sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode, diperoleh 

sebanyak 23 artikel yang relevan dan sesuai dengan fokus penelitian tentang 

integrasi etnomatematika dalam aktivitas jual beli di pasar tradisional serta 

implikasi terhadap penguatan literasi numerasi siswa sekolah dasar. Artikel-artikel 

tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi 3 fokus kajian utama, yaitu: 

implementasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika, literasi numerasi 

dalam pemahaman konsep matematika, dan hubungan integrasi etnomatematika 

berbasis pasar tradisional dengan penguatan literasi numerasi.  

Pada fokus masalah pertama, terdapat 3 artikel dari berbagai tahun publikasi 

yang mengkaji implementasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika. 

Secara umum, ketiga artikel tersebut menunjukkan bahwa integrasi etnomatematika 

dalam pembelajaran matematika memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan literasi numerasi. Implementasi etnomatematika dalam 

pembelajaran matematika berkontribusi positif terhadap peningkatan literasi 

numerasi dan kemampuan pemecahan masalah (Azzahrawani et al., 2025). Selain 

itu, etnomatematika berfungsi sebagai jembatan antara konsep matematika yang 

abstrak dengan pengalaman konkret siswa melalui konteks budaya lokal  (Priyani, 

2022). Pembelajaran juga dapat dilakukan melalui media edukatif, seperti penyajian 

soal berbasis puzzle yang dikaitkan dengan unsur budaya lokal sehingga dapat 
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membantu pemahaman konsep dan meningkatkan literasi numerasi siswa pada 

pelajaran matematika (Pujiarti et al., 2023). 

Pada fokus masalah kedua, ditemukan sebanyak 11 yang membahas tentang 

Literasi numerasi dalam pemahaman konsep matematika. Secara keseluruhan, 

artikel-artikel tersebut menunjukkan bahwa implementasi literasi dan numerasi 

dapat menjadi strategi alternatif dalam menyusun pembelajaran yang efektif dengan 

catatan guru perlu memperhatikan metode, sarana, serta konten pembelajaran 

(Ajeng et al., 2022). Selain itu, Penggunaan media berbasis budaya mampu 

meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika (Rahayu & 

Soleha, 2024). Literasi numerasi juga berperan penting dalam mengembangkan 

pemahaman konsep matematika secara bermakna. Pemahaman konsep tidak cukup 

hanya melalui prosedur perhitungan, tetapi harus melibatkan kemampuan 

interpretasi, representasi dan penalaran matematis (Inayah et al., 2022). Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran matematika yang dikaitkan konteks 

kehidupan nyata terbukti lebih efektif dalam meningkatkan literasi numerasi 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Strategi berbasis masalah dan 

pembelajaran aktif dinilai lebih relevan dengan kebutuhan abad ke-21 (Dewi & 

Hidayat, 2025). Secara kuantitatif, literasi numerasi memiliki pengaruh sebesar 

23,56% terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Temuan ini 

memperkuat bahwa literasi numerasi merupakan variabel penting dalam 

keberhasilan pembelajaran matematika (Khandria Kholifatun et al., 2023). Di sisi 

lain, ditemukan  penelitian yang memperlihatkan adanya kesenjangan antara 

harapan kurikulum dan realitas kemampuan siswa di lapangan, sehingga diperlukan 

inovasi pembelajaran yang lebih kontekstual (Yustitia et al., 2024). 

Pada fokus masalah yang ketiga, terdapat 9 artikel yang membahas tentang 

hubungan antara integrasi etnomatematika di pasar tradisional dengan penguatan 

literasi numerasi. Secara umum, seluruh hasil penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi budaya pasar tradisional tidak hanya meningkatkan kemampuan numerasi, 

tetapi juga memperkuat karakter siswa (Widiani, 2024). Sejalan dengan itu, 

ditemukan  penelitian bahwa model Problem Based Learning berbantuan komik 

literasi numerasi dan etnomatematika mampu meningkatkan hasil belajar, hingga 
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80% (Aisah et al., 2023). Model tersebut juga terbukti efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut serupa juga ditemukan 

pada penelitian  (Susanto et al., 2022) yang menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada literasi numerasi dan karakter berpikir kritis berdasarkan hasil 

analisis SPSS. Hal ini semakin memperkuat adanya hubungan antara 

etnomatematika dan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

pengembangan media berbasis etnomatematika melalui Pop-Up Book juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi numerasi (Maulidya et al., 2023) Penelitian lain 

yang mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 

berorientasi literasi numerasi menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan valid 

dan praktis, serta terbukti mampu meningkatkan skor posttest siswa (Ma’sunah et 

al., 2025). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian 23 artikel yang dianalisis dalam literature review 

ini, dapat disimpulkan bahwa integrasi etnomatematika berbasis aktivitas pasar 

tradisional memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat literasi numerasi 

siswa sekolah dasar. Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik 

matematis autentik yang terdapat dalam aktivitas pasar tradisional seperti operasi 

hitung, pecahan, perbandingan, estimasi, pengukuran, dan perhitungan keuntungan 

mengandung potensi besar sebagai konteks pembelajaran matematika yang 

bermakna dan kontekstual. 

Pada fokus pertama, implementasi etnomatematika dalam pembelajaran 

matematika terbukti mampu meningkatkan literasi numerasi dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa melalui pengintegrasian konteks budaya lokal dalam 

proses pembelajaran. Pada fokus kedua, literasi numerasi berkontribusi terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematika, khususnya ketika pembelajaran 

dirancang secara kontekstual, berbasis masalah, serta melibatkan interpretasi dan 

representasi matematis. Sementara itu, pada fokus ketiga, integrasi etnomatematika 

berbasis pasar tradisional tidak hanya meningkatkan kemampuan numerasi, tetapi 

juga memperkuat kemampuan berpikir kritis dan karakter siswa. 
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Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa pendekatan 

etnomatematika berbasis aktivitas pasar tradisional efektif dalam mengembangkan 

tiga dimensi literasi numerasi, yaitu pemahaman konseptual, penalaran kuantitatif, 

dan kemampuan aplikasi dalam konteks nyata. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan desain pembelajaran matematika berbasis etnomatematika yang 

sistematis, terstruktur, dan selaras dengan karakteristik budaya lokal siswa untuk 

mendukung penguatan literasi numerasi di sekolah dasar. 
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